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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG TAFSIR AL-MARAGHI
A. Metode Tafsir Al-Maraghi
Untuk menghasilkan suatu produk penafsiran yang dapat dipertanggung
jawabkan, seorang mufassir harus menggunakan metode yang memadai. Dalam
sejarah perkembangan tafsir banyak perkembangan metode penafsiran yang
dipergunakan oleh para mufassir untuk menafsirkan al-Qur’an.
Berikut ini akan ditampilkan metode tafsir, sebagaimana diungkapkan oleh
al-Farmawy adalah metode tahlili,ijmali, muqarin, dan Maudhu’i.1
Pertama, metode tahlili (analisis), artinya menjelaskan kandungan ayat-
ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya. Dengan metode ini, mufassir menjelaskan
al-Qur’an secara luas dan rinci. Segala hal yang bersangkutan dengan al-Qur’an
bisa dimasukkan dalam tafsir, seperti asbabun nuzul dan munasabah ( korelasi
antar ayat dan antar surat).2
Kedua, metode muqaran secara harfiah, muqaran berarti perbandingan.
Secara istilah ialah suatu metode atau teknik menafsirkan al-Qur’an dengan cara
membandingkan pendapat seorang mufassir dengan mufassir lainnya mengenai
tafsir sejumlah ayat. Tafsir muqaran dapat dikategorikan kepada tiga bentuk: yaitu
membandingkan suatu ayat dengan ayat lainnya, membandingkan ayat al-Qur’an
dengan hadits, dan membandingkan suatu tafsir dengan tafsir lainnya mengenai
sejumlah ayat yang ditetapkan oleh mufassir itu sendiri.3
1 Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir,( cet.1., Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal.159.
2 Saiful Amin Ghafur. Profil ParaMufassir. (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008),
hal.18.
3 Kadar Muhammad Yusuf, Studi al-Qur’an, ( cet.2.,Jakarta:Hamzah, 2010), hal.34
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Ketiga, metode ijmali berarti menyebutkan sesuatu secara tidak terperinci.
Maka tafsir ijmali dapat diartikan kepada penjelasan maksud ayat al-Qur’an
secara umum dengan tidak memperincikannya, atau penjelasan singkat tentang
pesan-pesan Ilahi yang terkandung dalam suatu ayat.4
Keempat, metode maudhu’i (tematik). Ialah suatu cara untuk menafsirkan
ayat- ayat al-Qur’an tidak berdasarkan atas urutan ayat dan surat yang terdapat
dalam mushaf, tetapi berdasarkan masalah yang dikaji. Artinya menjelaskan ayat-
ayat al-Qur’an dengan mengacu pada satu pokok bahasan tertentu. Keuntungan
menggunakan metode tematik ini adalah membuat pemahaman yang dihasilkan
lebih utuh dan kajiannya lebih sistematis. Persoalan yang dikaji dapat dikupas
tuntas dan memungkinkan pemahaman baru.5
Dalam menfasirkan al-Qur’an dengan menggunakan metode tahlili,
mufassir menguraikan hal-hal sebagai berikut: arti kosa kata, asbabun nuzul,
munasabah, konotasi kalimatnya, pendapat- pendapat yang telah diberikan
berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik dengan yang disampaikan oleh
Nabi, Sahabat, Thabiin, maupun ahli tafsir lainnya.6 Prosedur ini dilakukan
dengan mengikuti susunan mushaf, ayat per ayat dan surat per surat. Metode ini
terkadang menyertakan pula perkembangan kebudayaan generasi Nabi sampai
Thabiin, terkadang pula diisi dengan kebahasaan dan materi- materi khusus
lainnya yang semuanya ditujukan untuk memahami al-Qur’an yang mulia.7
Kemudian apabila dilihat dari segi sumbernya dalam menafsirkan al-
Qur’an, maka terdapat dua tafsir:
4 Ibid.,
5 Ghafur.loc.cit.
6 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, cet III( Yogyakarta:Pustaka
Pelajar,2005), hal. 31.
7 Rosihon Anwar, op.cit., hal.79.
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Pertama, metode tafsir bi al-Ma’tsur atau disebut juga dengan tafsir al-
riwayat dan tafsir al-Naql yaitu cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan
penjelasan al-Qur’an itu sendiri, penjelasan dari hadits Nabi SAW, penjelasan
atau perkataan Sahabat melalui ijtihadnya, dan perkataan thabiin.8 Jadi bila
merujuk kepada defenisi hari ini, maka ada empat otoritas yang menjadi sumber
tafsir bi al-Ma’tsur ini:
1. Al-Qur’an sendiri yang dipandang sebagai penafsiran terbaik terhadap al-
Qur’an.
2. Otoritas Nabi SAW yang memang berfungsi sebagai penjelas (mubayyin)
al-Qur’an.
3. Otoritas penjelasan Sahabat yang dipandang sebagai orang yang banyak
mengetahui al-Qur’an.
4. Otoritas penjelasan thabi’in yang dianggap bertemu langsung dengan
Sahabat.
Diantara kitab tafsir yang menggunakan metode tafsir bi al-Ma’tsur adalah
tafsir Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an karya Ibnu Jariri ath-Thabariy.
Kedua, metode tafsir bi al-Ra’yi disebut juga dengan tafsir al-Dirayah.
Secara etimologi berarti keyakinan (i’tiqad), analogi (qiyas) dan ijtihad.9 Secara
terminologi adalah penafsiran yang menempatkan rasio sebagai unsur pokok
dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an.10
8Ali Hasan al-‘Ardhi,Sejarah dan Metodologi Tafsir,terj.Ahmad Alkon,(Jakarta:Rajawali
Press,1992), hal.42.
9 Basunil Faudah,Tafsir-Tafsir al-Qur’an, (Bandung:tp,1987), hal.62.
10 Abdul Rahman Dahlan, Ilmu-Ilmu al-Qur’an, (Jakarta:LBIQ,1994), Hal.151.
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Dari segi metodologi Al-Maraghi bisa disebut mengembangkan metode
baru, bagi sebagian pengamat tafsir, Al-Maraghi adalah mufassir yang pertama
kali memperkenalkan metode tafsir yang memisahkan antara metode Ijmali dan
Tahlili. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa tafsir Al-Maraghi sangat
dipengaruhi oleh tafsir-tafsir sebelumnya, terutama tafsir Al-Manar. Hal ini sangat
wajar karena dua penulis tafsir tersebut yaitu Muhammad Abduh dan Muhammad
Rasyid Rida adalah guru yang paling banyak memberikan bimbingan kepada Al-
Maraghi di bidang tafsir.
B. Corak Tafsir Al-Maraghi
Dalam perkembangan tafsir al-Qur’an dari waktu ke waktu hingga masa
sekarang dikenal berbagai corak penafsiran al-Qur’an, sesuai dengan keahlian dan
kecenderungan mufassir dan perkembangan zaman yang melingkupinya. Hal ini
ditopang oleh al-Qur’an itu sendiri seperti perkataan Abdullah Darraz, bagaikan
intan yang setiap sudutnya memancarkan cahaya yang berbeda-beda dengan apa
yang terpancar dari sudut-sudut yang lain. Muhammad Quraish Shihab
menyebutkan corak tafsir yang dikenal luas dewasa ini, yakni corak tafsir fiqh,
falsafi, Ilmi, Sastra bahasa, dan adabi al-ijtima’i (sosial kemasyarakatan), dan
Sufi.11
Setiap mufassir yang memiliki bidang keahlian tertentu dan menafsirkan
al-Qur’an berdasarkan latar belakang keahlian dan ilmu- ilmu yang dimiliknya,
kemudian muncullah corak tafsir yang bermacam-macam sebagaimana yang akan
dijelaskan di bawah ini.
11 Muhammad Chirzin,op.cit.,hal.79
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1. Corak Fiqh atau hukum
Bersamaan dengan lahirnya tafsir bi al-Ma’tsur, lahirlah tafsir yang
bercorak fiqih. Corak ini adalah corak penafsiran Al-Qur’an yang menitik
beratkan bahasan dan tinjauannya pada aspek hukum Al-Qur’an. Corak
tafsir ini muncul bersamaan dengan tafsir bi al-Ma’tsur sama- sama
dinukilkan dari Nabi SAW, para Sahabat langsung mencari keputusan
hukum dari Al-Qur’an dan berusaha menarik kesimpulan dari hukum
syari’ah berdasarkan ijtihad. Hal ini juga akibat dari perkembangan ilmu
fiqih dan terbentuknya madzhab-madzhab fiqih, dimana setiap golongan
berusaha membuktikan kebenaran pendapatnya berdasarkan penafsiran-
penafsiran terhadap ayat-ayat hukum.
Kitab tafsir fiqih ini banyak ditemukan dalam kitab-kitab fiqih karya
imam-imam dari berbagai madzhab. Dari kalangan Mu’tazilah lahir kitab
tafsir yang fanatik terhadap madzhabnya, yaitu al-Kasyaf karya az-
Zamaksyari,dari kalangan Hanafiyah lahir kitab Tafsir Ruh al-Ma’ani karya
Al-alusi. Dari kalangan Malikiyah lahir kitab tafsir al-Jami’ li Ahkam Al-
Qur’an karya Al-Qurthubi, dan dari kalangan Syafi’iyah lahir kitab tafsir al-
Kabir ( Mafatih al-Ghaib) karya Al-Fakh Ar-razi dan masih banyak lagi
kitab-kitab tafsir corak fiqih selainyang telah disebutkan di atas.12
Corak tafsir ini fiqih ini muncul karena perkembangannya ilmu fiqh
dan terbentuknya madzhab-madzhab fiqh yang setiap golongan berusaha
membuktikan kebenaran pendapat mereka berdasarkan penafsiran-
penafsiran ayat-ayat hukum.13
12 Mohammad  Nor Ichwan, hal. 254- 267
13 Muhammad  Chirzin.op.cit., hal.80.
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2. Corak al-Falsafi
Corak tafsir falsafi adalah penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan
menggunakan teori- teori filsafat.14 Corak tafsir ini muncul akibat
penerjemahan buku filsafat yang mempengaruhi pemikir muslim dan
masuknya sebagian ajaran agama lain ke dalam tafsir mereka,15 dan muncul
sebagai akibat dari kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan dan
kebudayaan, dan adanya gerakan penerjemahan buku-buku asing ke dalam
bahasa Arab pada masa khalifah Abbasiyah. Buku-buku filsafat, seperti
karya Aristoteles dan juga Plato.16 Dalam menanggapi masalah ini terbagi
menjadi dua kelompok:
Pertama, kelompok yang menolak terhadap ilmu- ilmu yang
bersumber dari buku- buku karangan tersebut. Hal ini karena di dalam buku
tersebut sebagiannya bertentangan dengan Agama dengan alasan itu mereka
menolak buku- buku tersebut dan berusaha membatalkan argumen yang
digunakan di dalamnya.
Di antara ulama yang menolak para filosof adalah Imam Abu Hamid
Al-Ghazali yang mengarang kitab al-Isyarat dan kitab-kitab lain untuk
menolak paham mereka. Tokoh yang juga menolak filsafat adalah Imam
Fakhr ad-Din ar-Razi, yang menulis sebuah kitab tafsir untuk menolak
paham mereka kemudian diberi judul Mafatih al-Ghaib.
14 Said Agil Husain al-Munawwar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,(
Jakarta:Ciputat Pers,2002), hal.70.
15 Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran, (cet. 1, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar,2007),hal.72.
16 Mohammad Nor Ichwan, Tafsir Ilmi, Memahami Al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains
Modern, (cet. 1,Yogyakarta: Menara Kudus Jogja, 2004). Hal.115.
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Kedua, kelompok yang menerima filsafat bahkan mengaguminya.
Menurut mereka, selama filsafat tidak bertentangan dengan agama Islam
maka tidak ada larangan untuk menerimanya. Mereka berusaha untuk
memadukan antara filsafat dengan Agama serta menghilangkan
pertentangan yang terjadi di antara mereka. Adapun ulama yang membela
pemikiran filsafat adalah Ibn Rusyd yang menulis bukunya al-Tahafut,
sebagai sanggahan terhadap Imam al-Ghazali yang berjudul Tahafut al-
Falasifah.17
3. Corak tafsir Ilmi
Corak tafsir Ilmi adalah penjelasan atau perincian- perincian tentang
ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait dengan ilmu pengetahuan, khususnya ayat
tentang alam dan realitas sosial.18 Corak ini muncul akibat kemajuan ilmu
pengetahuan dan usaha penafsir untuk memahami ayat-ayat Al-Qur’an
sejalan dengan perkembangan ilmu.19 Dalam wacana tafsir, terdapat pro dan
kontra sekitar tafsir ilmi, di antara pendukung corak tafsir ini ialah Imam al-
Ghazali dalam karyanya al-Jawahir al-Qur’an dan Tantawi Jauhari dengan
tafsirnya al-Jawahir.20
Sedangkan yang menolak tafsir ini dari kalangan sarjana
konvensional dan kontemporer adalah Abu Ishaq as-Syatibi (w.1370) dan
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha, Amin Khulli, Muhammad Izzat
17 Ibid, hal.115-115.





Darwazat, Syaikh Mustafa al-Maraghi, Mahmud Syaltut, dan lain-lain.21
Menurut al-Khulli, tafsir model ini tidak selaras dengan misi tafsir sastra.
Jika dirunut, embrio model penafsiran saintifik sejatinya muncul di tengah-
tengah masyarakat muslim semenjak masa Abbasiyah sebagai respon
terhadap perkembangan berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Abu Hamid Al-
Ghazali (w.111) misalnya menegaskan bahwa Al-Qur’an menuat informasi
ilmu-ilmu ke-alaman dan tidak kontradiktif dengan penemuan-penemuan
saintifik. Pendapat yang dilontarkan al-Ghazali ini diadopsi oleh ar-Razi (w.
1186) yang menulis Mafatih al-Ghaib al-Musytahir bi al-Tafsir al-Kabir.
Tafsir ar-Razi ini banyak berisi eksplanasi ilmu- ilmu fisika dan penemuan-
penemuan abad dua belas yang kemudian dianggap sebagai salah satu
bentuk perwujudan I’jaz al-Qur’an.22
4. Corak tafsir Adabi al-Ijtima’i ( Sosial Kemasyarakatan)
Corak tafsir adabi al-Ijtima’i adalah penafsiran ayat-ayat al-Qur’an
dengan mengungkapkan segi balaghah Al-Qur’an dan kemu’jizatannya,
dengan menjelaskan makna-makna dan sasaran-sasaran yang dituju oleh al-
Qur’an yang mengungkapkan hukum-hukum alam, dan tatanan-tananan
kemasyarakatan yang dikandungnya.23
Menurut Adz-Zahabi, yang dimaksud dengan adabi al-Ijtima’i
adalah corak penafsiran yang menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan
ketelitian ungkapan-ungkapan yang disusun dengan bahasa yang lugas,
21 Abdul Majid Abu al-Salam al-Muhtasib, Visi dan Paradigma Tafsir Al-Qur’an
Kontemporer, terj. Maghfur Wahid, ( Jawa Timur:Al-Izzah,1997), hal.310.
22 Nurkholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, ( cet.1, Yogyakarta: Elsaq
Press,2006), hal.21-22.
23 Said Agil Husin al-Munawwar,op.cit.,71
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dengan menekankan tujuan pokok diturunkannya Al-Qur’an, lalu
mengaplikasikannya pada tatanan sosial, seperti pemecahan masalah-
masalah umat Islam dan bangsa pada umumnya, sejalan dengan
perkembangan masyarakat.24 Tafsir ini muncul sebagai akibat dari
ketidakpuasan para mufassir yang memandang bahwa selama ini penafsiran
Al-Qur’an hanya didominasi oleh Tafsir yang berorientasi pada Nahwu,
bahasa, dan perbedaan madzhab, baik dalam bidang ilmu kalam, fiqh, ushul
fiqh, sufi, dan lain sebagainya. Di antara penggagas corak tafsir ini adalah
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha dalam karyanya al-manar, tafsir al-
Qur’an karya Syaikh Ahmad Mustafa al-Maraghi, tafsir Al-Qur’an al-karim
karya Syaikh Mahmud Syaltut, dan tafsir al-Wadhih karya Muhammad
Mahmud Hijazy.25
5. Corak tafsir Lughawi
Corak ini merupakan penafsiran dengan menggunakan penjelasan
bahasa, baik nahwu, sharf, balaghah, dan lainnya. Corak ini muncul akibat
banyaknya orang non Arab yang memeluk agama Islam. Akibat kurang
memahami bahasa Arab, mereka tidak mampu menyelami keindahan bahasa
Al-Qur’an.26
6. Corak Tasawuf
Corak tasawuf adalah corak penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
yang mengkhususkan pembahasan pada tasawuf. Menurut Manna’ Khalil al-
Qaththan tafsir corak ini merupakan corak penafsiran yang berlandaskan
24 Mohammad  Nor Ichwan,op.cit.,hal.115.
25 Ibid, hal.118.
26 Saiful Amin Ghafur, op.cit.,hal.14-15.
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kepada prilaku ritual para sufi untuk menjernihkan jiwa dan menjauhkan
diri dari kemegahan dunia melalui zuhud, khalwat, dan taqassuf
(keserhanaan dan memperbanyak ibadah).27
Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, Ahmad Mustafa al-
Maraghi sebenarnya tidak memiliki kecenderungan khusus menggunakan
satu corak yang spesifik secara muthlak, misalnya bercorak Fiqh saja,
bercorak lughawi, adabi al-Ijtima’iy, falsafiy saja atau yang lainnya.
Secara garis besar corak penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi ada
dua corak, yaitu corak lughawi dan adabi al-Ijtima’iy. Namun  penulis lebih
cenderung untuk mengatakan bahwa corak penafsiran Ahmad Mustafa al-
Maraghi adalah corak Adabi al-Ijtima’i . Hal ini terlihat jelas karena di
dalam tafsirnya beliau sering menjelaskan masalah yang berlaku dalam
masyarakat.
C. Sistematika Tafsir Al-Maraghi
1. Mengemukakan ayat-ayat di awal pembahasan
Al-Maraghi memulai setiap pembahasan dengan mengemukakan
satu, dua, atau lebih ayat-ayat al-Qur’an yang mengacu kepada suatu
tujuan yang menyatu.28 Ayat- ayat ini diurut sesuai tertib ayat Al-Qur’an
mulai dari surat Al-baqarah sampai surat An-Naas.
2. Menjelaskan Kosa Kata (syarh al-Mufradat)
Kemudian al-Maraghi menjelaskan pengertian kata-kata secara
bahasa, bila ternyata ada kata-kata yang sulit difahami oleh pembaca.
27 Al-Qaththan,op.cit., hal.456.
28 Tafsir al-Maraghi,op.cit,Jild 1. Hal.16.
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Setelah menyebutkan satu, dua, atau sekelompok ayat, Al-Maraghi
melanjutkannya dengan menjelaskan beberapa kosa kata yang sukar
menurut ukurannya. Dengan demikian, tidak semua kosa kata dalam
sebuah ayat dijelaskan melainkan dipilih beberapa ayat yang bersifat
konotatif dan sulit dipahami oleh pembaca.
3. Menjelaskan Pengertian secara global
Al-Maraghi menyebutkan makna ayat-ayat secara global, sehingga
sebelum memasuki penafsiran yang menjadi topik utama, para pembaca
terlebih dahulu mengetahui makna ayat-ayat tersebut secara umum.29
4. Menjelaskan sebab-sebab turun Ayat ( Asbab al-Nuzul)
Jika ayat-ayat tersebut mempunyai asbab al-Nuzul berdasarkan
riwayat shahih yang menjadi pegangan para mufassir, maka al-Maraghi
menjelaskannya terlebih dahulu.
5. Meninggalkan istilah-istilah yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan
Al-Maraghi sengaja meninggalkan istilah-istilah yang berhubungan
dengan ilmu-ilmu lain yang diperkirakan bisa menghambat para pembaca
dalam memahami isi al-Qur’an. Misalnya ilmu Nahwu, Sharf, ilmu
Balaghah, dan sebagainya.30
6. Gaya Bahasa Para Mufassir
Al-Maraghi menyadari bahwa kitab tafsir terdahulu disusun sesuai
dengan gaya bahasa pembaca ketika itu. Oleh sebab itu, al-Maraghi
merasa berkewajiban memikirkan lahirnya sebuah kitab tafsir yang




alam pikiran saat ini, sebab setiap orang harus diajak bicara sesuai dengan
kemampuan akal mereka.31
Dalam menyusun kitab tafsir ini, al-Maraghi tetap merujuk pada
pendapat-pendapat mufassir terdahulu sebagai pengahargaan atas upaya
yang mereka pernah lakukan. Al-Maraghi mencoba menunjukkan kaitan
ayat-ayat al-Qur’an dengan pemikiran ilmu pengetahuan lain.32
7. Seleksi Terhadap Kisah-Kisah yang Terdapat Di Dalam Kitab Tafsir
Al-Maraghi melihat salah satu kelemahan kitab tafsir terdahulu
adalah dimuatnya cerita- cerita yang berasal dari Ahli Kitab
(Israilliyat),padahal cerita tersebut belum tentu benar. Pada dasarnya fitrah
manusia ingin mengetahui hal-hal yang masih samar, berupaya
menafsirkan hal-hal yang masih sulit untuk diketahui. Terdesak oleh
kebutuhan manusia, mereka justru meminta keterangan kepada Ahli Kitab,
baik itu kalangan Yahudi dan lebih-lebih kepada ahli kitab yang memeluk
Islam seperti Abdullah Ibn Salam, Ka’ab Ibn al-Ahbar dan Wahab Ibn
Muhabbih. Ketiga orang tersebut menceritakan kepada umat Islam kisah
yang dianggap sebagai interpretasi hal-hal yang sulit di dalam Al-Qur’an.
Padahal mereka bagaikan yang mencari kayu bakar di kegelapan
malam. Mereka mengumpulkan apa saja yang didapat, kayu maupun yang
lainnya. Sebab, kisah-kisah mereka tidak melalui proses seleksi, bahkan
sama sekali tidak mempunyai nilai-nilai ilmiah dan belum bisa




sembaranganmenyajikan kisah-kisah yang selanjutnya dikutip oleh umat
Islam dan disajikan sebagai tafsir mereka.
Karena itu, al-Maraghi memandang langkah yang paling baik
dalam pembahasan tafsirnya ialah tidak menyebutkan masalah-masalah
yang berkaitan erat dengan cerita orang terdahulu, kecuali jika cerita-cerita
itu tidak bertentangan dengan prinsip agama yang sudah tidak
diperselisihkan.
Ketika menuliskan sebuah karya ilmiah tidak terkecuali dalam
menafsirkan al-Qur’an setiap pengarang tentu mempunyai metode dan
kecenderungan tersendiri. Begitu juga halnya dengan Mustafa al-Maraghi,
dalam penafsirannya terhadap ayat-ayat al-Qur’an, beliau tidak bisa
terlepas dari salah satu metode yang telah ditetapkan oleh ulama tafsir.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengambil
pemahaman bahwa apabila dilihat dari berbagai macam cara mufassir
dalam menafsirkan al-Qur’an, maka dalam penafsirannya terhadap ayat-
ayat al-Qur’an Imam Mustafa al-Maraghi menggunakan metode baru
dalam penafsirannya. Beliau merupakan ulama yang pertama kalinya
memperkenalkan metode tafsir yang memisahkan antara “uraian global”
dan “uraian rincian”, sehingga penjelasan ayat-ayat di dalamnya terbagi
kepada dua kategori, yaitu makna Ijmali dan makna Tahlili.
Jika dilihat dari segi sumber yang digunakan selain menggunakan
ayat dan hadits, al-Maraghi juga menggunakan ra’yu sebagai sumber
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Namun perlu diketahui,
penafsirannya yang bersumber dari riwayat (relative) terpelihara dari
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riwayat yang lemah dan sulit diterima akal atau tidak didukung oleh bukti-
bukti secara ilmiah.
8. Jumlah Juz Tafsir al-Maraghi
Adapun bilangan juz dalam tafsir al-Maraghi bila dilihat dari
jumlah terjemahan, terdiri dari 30 jilid (satu jilid satu juz). Sedangkan
kitab tafsirnya yang asli (bahasa Arab) terdiri dari 10 jilid ( setiap jilid tiga
juz), maka jumlahnya lengkap 30 juz al-Qur’an. Adapun pembagian jilid
itu adalah sebagai berikut:
a. Jilid I: al-Fatihah sampai surat Ali Imran ayat 92.
b. Jilid II: Ali Imran ayat 93 sampai al-Maidah ayat 81.
c. Jilid III: al-Maidah ayat 82 sampai al-Anfal ayat 40.
d. Jilid IV: al-Anfal ayat 41 sampai Yunus ayat 40.
e. Jlid V: Yunus ayat 53 sampai al-Kahfi ayat 74.
f. Jilid VI: al-Kahfi ayat 75 sampai al-Furqan ayat 20.
g. Jilid VII: al-Furqan ayat 21 sampai al-Ahzab ayat 30.
h. Jilid VIII: al-Ahzab ayat 31 sampai al-Fushshilat ayat 46.
i. Jilid IX: al-Fushshilat ayat 47 sampai al-Hadid ayat 29.
j. Jilid X: al-Mujadalah sampai surat al-Nas.
D. Referensi yang digunakan Ahmad Mustafa Al-Maraghi dalam
menafsirkan Al-Qur’an
1. Tafsir al-Thabariy karya Ibn Jarir al-Thabariy, wafat pada tahun 310 H.
2. Tafsir al-Kasyaf karya al-Qasim al-Zamaksyary, wafat pada tahun 538 H.
3. Anwar al-Tanzil karya Nasiruddin Abdullah Ibn Umar al-Baidhawy.
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4. Tafsir Abi al-Qasim Husain Ibn Mohammad al-Ma’ruf.
5. Tafsir al-Basyit karya Imam Abi al-Hasan al-Naisyaburi. Wafat pada
tahun 467 H.
6. Tafsir al-Kabir yang disebut juga dengan Mafatih al-Ghaib, karya Imam
fachruddin al-Razi. Wafat pada tahun 610 H.
7. Tafsir al-Husain bin Mas’ud al-Baghwi. Wafat pada tahun 516 H.
8. Gharaib al-Qur’an karya Husain Ibn Muhammad al-Qumy.
9. Tafsir al-Hafidz Abi Fida ismail Ibn Katsir Al-Quraisy. Wafat pada tahun
774 H. yang lebih dikenal dengan Tafsir Ibn Katsir.
10. Al-Bahr al-Muhith karya Abi Hayyan Muhammad Ibn Yusuf al-Andalusy.
Wafat 745 H.
11. Tafsir Abi Muslim al-Asfahany. Wafat tahun 459 H.
12. Tafsir al-Qadhiy karya Abi Bakar al-Baqilany.
13. Tafsir al-Khatib al-Sarbaini yang disebut juga dengan Siraj al-Munir.
14. Ruhul Ma’ani karya Imam al-Alusy.
15. Tafsir al-Manar karya Muhammad Rasyid Ridha. Yaitu tafsir yang
diringkas Imam Muhammad Abduh.
16. Al-itqan fi Ulum Al-Qur’an karya Imam al-Shuyuty.
17. Muqaddimah karya Ibn Qaldun.
